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ABSTRAK

Elsa Lenia Lefi. 2026. Keragaman Jamur Makroskopis di Empat Tipe Habitat
dalam Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus. Pembimbing: Prof. Dr. Ir.

H. M. Arief Soendjoto, M.Sc. dan Dr. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.

Kata kunci: jamur makroskopis, keragaman spesies, tipe habitat,

Indeks Kesamaan Sorensen.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keragaman jamur makroskopis,
Karakteristik morfologi, potensi pemanfaatan, dan tingkat kemiripan spesies pada
empat tipe habitat di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Universitas Lambung Mangkurat, yaitu hutan sekunder, hutan tanaman campuran,
kebun karet, dan padang ilalang. Penelitian menggunakan metode jelajah pada
tiga jalur pengamatan di setiap tipe habitat. Identifikasi jamur dilakukan
berdasarkan karakter morfologi, sedangkan data lingkungan meliputi suhu udara,

suhu tanah, kelembapan udara, pH tanah, dan intensitas cahaya. Analisis

dilakukan secara deskriptif menggunakan Indeks Kesamaan Sorensen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 77 spesies jamur makroskopis yang
termasuk dalam 32 famili, terdiri atas 72 spesies Basidiomycota dan 5 spesies
Ascomycota. Hutan sekunder memiliki kekayaan spesies tertinggi sebanyak 50
spesies (48,08%), ditkuti hutan tanaman campuran 32 spesies (30,77%), kebun
karet 12 spesies (11,54%), dan padang ilalang 10 spesies (9,62%). Sebagian besar
jamur tumbuh pada kayu mati atau lapuk serta berpotensi sebagai bahan pangan,
obat, dan dekomposer. Nilai Indeks Kesamaan Sorensen tertinggi diperoleh antara
hutan sekunder dan hutan tanaman campuran sebesar 34,15%, sedangkan terendah
antara hutan sekunder dan kebun karet sebesar 9,68%. Penelitian ini menunjukkan
bahwa keragaman jamur makroskopis di KHDTK Universitas Lambung
Mangkurat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik habitat dan kondisi
lingkungan. Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber informasi bagi upaya
konservasi, pengelolaan, dan pemanfaatan jamur makroskopis secara

berkelanjutan,
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Elsa Lenia Lefi. 2026. Diversity of Macrofungi Across Four Habitat Types in the

Forest Area for Special Purposes (KHDTK). Supervisors by Prof. Dr. Ir. H. M.
Arnef Soendjoto, M.Sc, and Dr, Adistina Fitriani, S,Hut., M.P.

Keywords: macrofungi, species diversity, habitat types, Sorensen Similarity
Index.

This study aimed to identify the diversity, morphological characteristics,
potential uses, and species similarity of macrofungi across four habitat types in the
Forest Area for Special Purposes (KHDTK) of Lambung Mangkurat University,

namely secondary forest, mixed plantation forest, rubber plantation, and

grassland. An exploratory survey method was employed using three observation

transects in each habitat. Macrofungi were identified based on their morphological
characteristics, while environmental parameters, including air temperature, soil
temperature, air humidity, soil pH, and light intensity, were measured. Data were

analyzed descriptively using the Sorensen Similarity Index. The study identified

77 species of macrofungi belonging to 32 families, comprising 72 species of
Basidiomycota and 5 species of Ascomycota. Secondary forest exhibited the
highest species richness with 50 species (48.08%), followed by mixed plantation
forest with 32 species (30.77%), rubber plantation with 12 species (11.54%), and
grassland with 10 species (9.62%). Most species were found growing on dead or
decaying wood and have potential as food sources, medicinal resources, and
decomposers. The highest Sorensen Similarity Index was recorded between the
secondary forest and mixed plantation forest (34.15%), while the lowest was
between the secondary forest and the rubber plantation (9.68%). The results
indicate that differences in habitat characteristics and environmental conditions
influence the diversity and distribution of macrofungi in the KHDTK of Lambung
Mangkurat University. These findings provide valuable baseline information for

the conscrvation, management, and sustainable utilization of macrofungal

resources.
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Indonesia sebagai negara tropis memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi, termasuk dalam kelompok fungi atau jamur. Salah satu kelompok
penting dalam fungi adalah jamur makroskopis (makrofungi), yang memiliki
peran ckologis sebagai dekomposer utama dalam ekosistem hutan. Jamur

makroskopis membantu mempercepat proses pelapukan bahan organik dan siklus
hara tanah. Selain fungsi ekologis, banyak spesies jamur juga memiliki nilai
ckonomi, baik sebagai bahan pangan maupun bahan obat tradisional. Namun,
cksplorasi terhadap keberadaan dan pemanfaatan jamur makroskopis di Indonesia,
khususnya di Kalimantan Selatan, masih sangat terbatas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman jenis jamur
makroskopis, karakter morfologi, serta kemanfaatan spesies jamur yang
ditemukan di empat tipe habitat berbeda di kawasan KHDTK (Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus) Universitas Lambung Mangkurat, yaitu padang ilalang,
kebun karet, hutan tanaman campuran, dan hutan sckunder. Mctode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode jelajah dengan penempatan jalur
pengamatan sepanjang 250 meter dan lebar 8 meter di masing-masing tipe habitat.
Jalur tersebut digunakan untuk mengidentifikasi spesies jamur secara langsung di
lapangan. Selain itu, dilakukan pengukuran parameter lingkungan yang meliputi
suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara, kelembaban tanah, intensitas cahaya,
dan pH tanah. Data jamur makroskopis yang diperoleh diidentifikasi secara
morfologis dengan mengacu pada berbagai buku dan jurnal ilmiah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 77 spesies jamur
makroskopis dari 32 famili berhasil diidentifikasi. Spesies-spesies tersebut
didominasi oleh divisi Basidiomycota sebanyak 72 spesies dan divisi Ascomycota

sebanyak 5 spesies. Habitat dengan jumlah spesies terbanyak adalah hutan

sekunder, yaitu 50 spesies atau 48,08%, yang diikuti oleh hutan tanaman




campuran scbanyak 32 spesies (30,77%), kebun karet sebanyak 12 spesies
(11,54%), dan yang paling sedikit adalah padang ilalang sebanyak 10 spesies
(9,62%). Perbedaan jumlah spesies tersebut erat kaitannya dengan kondisi
lingkungan mikro, vegetasi penutup, dan ketersediaan substrat yang bervariasi di

tiap habitat.

Substrat tempat hidup jamur didominasi oleh batang kayu mati atau
lapuk, yang menyumbang 62,96% dari total tempat tumbuh jamur. Substrat lain
yang ditemukan meliputi tumpukan serasah, tanah, dan dalam jumlah kecil pada
batang hidup. Parameter lingkungan juga menunjukkan bahwa kondisi sepert
kelembaban tinggi (65-78%), suhu tanah 25-31°C, dan pH tanah 5,8-7,0 sangat
mendukung pertumbuhan jamur makroskopis, khususnya spesies berdaging yang
memerlukan kelembaban tinggi dan intensitas cahaya rendah. Sebaliknya, habitat
seperti padang ilalang dan kebun karet yang memiliki intensitas cahaya tinggi dan

substrat organik terbatas menjadi kurang ideal bagi pertumbuhan jamur.

Dari sisi morfologi, spesies jamur yang ditemukan menunjukkan
keragaman bentuk tubuh buah, warna, tekstur, dan struktur reproduksi. Bentuk
tubuh buah bervariasi dari bentuk payung, telinga, cangkir, hingga bentuk tidak
beraturan. Warna jamur yang ditemukan mencakup putih, coklat, jingga, merah,
kuning, hingga hitam, dengan permukaan tudung yang bisa halus, berbulu,
ataupun berlendir. Morfologi ini menjadi ciri utama dalam proses identifikasi

spesies di lapangan.

Penelitian juga mengungkap informasi terkait kemanfaatan jamur-jamur
makroskopis. Beberapa spesies seperti Auricularia auricula, Schizophyllum
commune, dan Volvariella volvacea tergolong edible atau dapat dikonsumsi, dan
sudah dikenal serta dimanfaatkan oleh masyarakat. Jenis lainnya seperti
Ganoderma lucidum, Pycnoporus sanguineus, dan Daldinia concentrica tidak
dikonsumsi karena keras atau beracun, tetapi mengandung senyawa broaktif yang
potensial sebagai antibakteri, antioksidan, dan obat antikanker. Karakteristik
jamur dapat menjadi indikator awal dalam membedakan jamur edible dan non-
edible, namun tetap memerlukan identifikasi yang cermat menggunakan literatur

ilmiah karena ada pula jamur berwarna netral yang bersifat toksik.
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Analisis indeks kesamaan jemis (Similarity Index) menunjukkan bahwa
hutan sekunder dan tan tanaman campuran memiliki nilai kesamaan tertmggi
yartu 34,15%, sedangkan kesamaan terendah ditemukan antara hutan sekunder
dan kebun karet sebesar 9,68%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin alami dan
heterogen suatu habitat, semakin tinggi pula kemiripan jenis jamur yang tumbuh
di dalamnya.

Kesimpulannya, kawasan KHDTK ULM memiliki tingkat keragaman
jamur makroskopis yang tinggi dengan karakteristik ekologis yang mendukung
pertumbuhan berbagai jenis jamur. Penelitian ini tidak hanya menambah
informasi tentang biodiversitas jamur, tetapi juga memberikan gambaran
pentingnya peran jamur dalam ckosistem dan potensi pemanfaatannya. Hasil ini
dibarapkan dapat menjadi bahan literatur dan referensi dalam pengelolaan dan
konservasi sumber daya hutan secara berkelanjutan, terutama yang berkaitan
dengan pemanfaatan fungi lokal yang masih kurang dicksplorasi.
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